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ABSTRACT

This study aims to determine empirically the relationship of student
attitudes toward Indonesian course and vocabulary comprehension
with writing exposition competence in class X SMAN 4 Serang City.
The study was conducted on the students of class X of the even
semester of the academic year 2016/2017. The research method
used in this research is survey method with correlational study ap-
proach. The population of this study is all students of class X SMAN
4 Serang City in the even semester of the academic year 2016/2017
which amounted to 428 students. Class X is chosen because in this
class students have been given the subject of exposition texts. The
data collection in this study is to use test instruments and question-
naires. Based on the results of research and discussion, can be
drawn conclusion on the results of research as follows: 1) There is a
positive and significant relationship between students attitudes to-
ward Indonesian course with writing exposition competence; 2) There
is a positive and significant relationship between vocabulary com-
prehension and writing exposition competence; and 3) There is a
positive and significant relationship between students attitudes to-
ward Indonesian course and vocabulary comprehension together
with writing exposition.
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PENDAHULUAN
Pembelajaran bahasa Indonesia diarah-
kan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam
bahasa Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulis serta me-
numbuhkan apresiasi terhadap karya ke-
sastraan manusia Indonesia. Pembelajar-
an bahasa Indonesia menyangkut ke-
empat aspek keterampilan berbahasa
yaitu keterampilan menyimak, membaca,
berbicara dan menulis. Keterampilan ber-
bahasa tersebut pada kenyataannya ber-
kaitan erat satu sama lain, saling menun-
jang, saling mendukung, saling bergan-
tung, saling berhubungan sehingga di-
namakan catur tunggal.

Keempat keterampilan berbahasa
tersebut mutlak harus dikuasai oleh siswa.
Mulyati (2012) mengemukakan bahwa
seorang memiliki keterampilan berbicara
apabila yang bersangkutan terampil me-
milih bunyi-bunyi bahasa (berupa kata,
kalimat, serta tekanan dan nada) secara
tepat serta memformulasikannya secara
tepat pula guna menyampaikan pikiran,
perasaan, gagasan, fakta, perbuatan dalam
suatu konteks komunikasi. Seseorang te-
rampil mendengarkan (menyimak) apa-
bila yang bersangkutan memiliki kemam-
puan menafsirkan makna dari dari bunyi-
bunyi bahasa (berupa kata, kalimat, serta
tekanan dan nada) yang disampaikan
pembicara dalam suatu konteks komuni-
kasi. Seseorang memiliki keterampilan
menulis apabila yang bersangkutan dapat
memilih bentuk-bentuk tertulis bahasa
(berupa kata, kalimat, paragraf) serta
menggunakan retorika (organisasi tulis-
an) yang tepat guna secara mengutarakan
pikiran, perasaan, gagasan, fakta. Kemu-
dian, seseorang terampil membaca apa-

bila yang bersangkutan dapat menafsir-
kan makna dan bentuk-bentuk bahasa ter-
tulis (berupa kata, kalimat, paragraf, orga-
nisasi tulisan) yang dibacanya.

Sumardi (1996) mengemukakan
bahwa keluhan mengenai pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dapat dipe-
rinci sebagai berikut.
1) Guru lebih banyak menekankan teori

dan pengetahuan bahasa daripada me-
ngutamakan keterampilan berbahasa.

2) Bahan pelajaran tidak relevan dengan
kebutuhan untuk dapat berkomuni-
kasi, baik secara lisan maupun tertu-
lis, tetapi lebih banyak berkisar pada
pembahasan unsur bahasa.

3) Proses belajar mengajar lebih banyak
didominasi guru, kurang member ke-
sempatan kepada siswa untuk ber-
peran serta.

4) Struktur bahasa dibahas secara ter-
lepas-lepas, kurang integratif dan
kurang menekankan kebermaknaan
atau dengan kata lain struktur bahasa
yang diajarkan lepas dari konteks
sosial-budayanya.

5) Sistem penilaian dalam bentuk ber-
bagai macam tes lebih banyak mene-
kankan aspek kognitif, kurang me-
nuntut keterampilan berbahasa se-
cara integratif.

Keterampilan menulis tidak dapat di-
peroleh secara alamiah, tetapi melalui pro-
ses belajar mengajar. Menulis merupakan
kegiatan yang sifatnya berkelanjutan se-
hingga pembelajarannya pun perlu dilaku-
kan secara berkesinambungan sejak se-
kolah dasar. Hal ini didasarkan pada pemi-
kiran bahwa menulis merupakan ke-
mampuan dasar sebagai bekal belajar me-
nulis di jenjang berikutnya.
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Rendahnya kemampuan siswa dalam
menulis disebabkan berbagai faktor
(Jumanto dan Sugiarto, 2014). Salah satu
faktor yang dominan adalah rendahnya
peran guru dalam membina siswa agar
terampil menulis. Faktor-faktor yang
lainnya adalah kurangnya sentuhan guru
dalam memberikan berbagai strategi me-
nulis yang tepat, penggunaan pendekatan
menulis yang kurang tepat. Pembelajaran
menulis yang seharusnya membina para
siswa untuk berlatih mengemukakan ga-
gasan masih belum secara optimal dikem-
bangkan. Dalam hal penilaian menulis, guru
belum secara optimal melakukan penilaian
secara tepat. Hasil tulisan siswa terkadang
hanya dinilai dari jumlah paragraf yang
dihasilkan dan kerapian tulisan saja. Peni-
laian seperti itu bukanlah sebuah penilaian
yang berfungsi membangun kemampuan
menulis siwa.

Dalam kurikulum 2013, teks ekspo-
sisi merupakan salah satu teks yang harus
dikuasai siswa SMA kelas X. Menurut Keraf
(2010), eksposisi adalah salah satu bentuk
tulisan atau retorika yang berusaha untuk
menerangkan dan menguraikan suatu
pokok pikiran, yang dapat memperluas
pandangan atau pengetahuan seseorang
yang membaca uraian tersebut. Syarat
menulis eksposisi menurut Keraf (2010)
adalah pengarang harus mengetahui ten-
tang subjek atau topik dan kemampuan
untuk menganalisis persoalan tersebut
secara konkret.

Kemampuan menulis dianggap seba-
gai kemampuan yang paling sulit. Menu-
rut Nurgiyantoro (2012), menulis meru-
pakan kemampuan yang lebih sulit di-
kuasai dibandingkan tiga kemampuan lain
yaitu menyimak, berbicara, dan membaca.
Hal itu disebabkan keterampilan menulis

menghendaki penguasaan berbagai unsur
kebahasaan dan di luar bahasa itu sendiri
yang akan menjadi isi karangan atau tulisan.
Keterampilan menulis teks eksposisi dapat
diperoleh dari membaca. Banyaknya baca-
an yang dibaca dipengaruhi oleh minat
baca. Selain itu, kepenguasaan kosakata
diperlukan dalam kemampuan menulis
teks eksposisi. Dalam tulisan diperlukan
kosakata yang tepat agar orang lain menge-
tahui apa yang dimaksudkannya. Semakin
banyak bacaan yang dibaca, semakin
banyak pula kosakata yang dimiliki.

Tarigan (2008) mengemukakan
bahwa kualitas keterampilan berbahasa se-
seorang jelas bergantung kepada kuantitas
dan kualitas kosakata yang dimilikinya.
Penguasaan terhadap kosakata sangat di-
perlukan oleh setiap pemakai bahasa, se-
lain merupakan alat penyalur gagasan,
penguasaan terhadap sejumlah kosakata
dan memperlancar informasi yang diper-
lukan melalui komunikasi lisan maupun
tulisan. Kosakata pada prinsipnya dipel-
ajari siswa bertujuan untuk dapat menyi-
mak, berbicara, membaca, dan menulis
dengan baik.

Teks yang diajarkan dalam pembel-
ajaran kelas X semester pertama Kuriku-
lum 2013 meliputi beberapa teks, yakni:
teks laporan hasil observasi, Teks Prose-
dur Kompleks, dan teks Eksposisi. Pada
Kompetensi Dasar 4.2: Memproduksi teks
eksposisi yang koheren sesuai dengan ka-
rakteristik teks yang akan dibuat baik se-
cara lisan/tulisan. Eksposisi merupakan
teks yang memaparkan informasi dan
dilengkapi argumentasi yang didasarkan
pada fakta. Seperti pendapat Semi (2008)
eksposisi adalah tulisan yang bertujuan
menjelaskan atau memberikan informasi
tentang sesuatu. Eksposisi biasanya di-
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kembangkan dengan susunan logis dengan
pola pengembangan gagasan seperti defi-
nisi, klasifikasi, ilustrasi, perbandingan,
pertentangan, dan analisis fungsional. Eks-
posisi bertujuan untuk menguraikan suatu
pokok pikiran yang dapat memperluas
pandangan pembaca. Hal ini berarti dalam
memberikan informasi kepada pembaca,
tentu diperlukan kemampuan dan pengua-
saan kosakata, agar mampu menggunakan
kosakata yang baik serta mengikuti tata ba-
hasa yang ada dalam menuliskan pemapar-
annya sehingga pembaca lebih memahami
paparan yang ditulis.

Kosakata mempunyai peran penting
karena muncul dalam setiap keterampilan
bahasa. Pemahaman kosakata sangatlah
penting dalam setiap belajar bahasa. Pe-
nguasaan kosakata juga dibutuhkan untuk
berkomunikasi dengan masyarakat. Se-
perti dikemukakan Keraf (2013), mereka
yang menguasai banyak gagasan, atau
dengan kata lain mereka yang luas kosa-
katanya, dapat dengan mudah dan lancar
mengadakan komunikasi dengan orang
lain. Mereka yang luas kosakatanya akan
memiliki pula kemampuan yang tinggi
untuk memilih setepat-tepatnya kata mana
yang paling harmonis untuk mewakili mak-
sud atau gagasannya. Dengan demikian,
siswa yang memiliki pemahaman terhadap
kosakata yang mendalam akan lebih mudah
menulis berbagai teks.

Dalam pembelajaran bahasa Indone-
sia, khususnya dalam hal menulis teks eks-
posisi, sikap merupakan aspek yang tidak
boleh diabaikan karena sikap dapat mem-
pengaruhi sukses tidaknya proses pembel-
ajaran. Dengan demikian, sikap positif ter-
hadap bahasa Indonesia diperlukan demi
berhasilnya pembelajaran menulis teks
eksposisi di sekolah. Semakin senang

siswa terhadap mata pelajaran bahasa In-
donesia maka akan terjadi interaksi yang
mendalam antara siswa dengan materi pel-
ajaran maupun dengan pengajar. Hal ini
memungkinkan terjadinya proses pembel-
ajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam
hal teks eksposisi akan semakin baik.

Membina sikap positif terhadap mata
pelajaran bahasa Indonesia merupakan
tugas semua pemangku kepentingan yang
ada di sekolah. Dengan bersikap positif
terhadap mata pelajaran bahasa Indone-
sia, diharapkan siswa akan secara sung-
guh-sungguh mempelajari materi pembel-
ajaran yang ada sesuai kurikulum. Peng-
ajaran menulis selama ini kurang berhasil,
barangkali salah satunya adalah dikarena-
kan sikap siswa yang cenderung meng-
abaikan mata pelajaran bahasa Indonesia
dibandingkan pelajaran lainnya.

Penelitian yang diakukan oleh Sulasmi
dkk., (2013) dengan judul “Hubungan Pe-
nguasaan Kosakata dan Kemampuan Me-
nyusun Kalimat Efektif dengan Keteram-
pilan Menulis Eksposisi.” Tujuan penelitian
mendeskripsikan hubungan penguasaan
kosakata dengan keterampilan menulis
eksposisi, hubungan kemampuan menyu-
sun kalimat efektif dengan keterampilan
menulis eksposisi hubungan penguasaan
kosakata dan kemampuan menyusun kali-
mat efektif dengan keterampilan menulis
eksposisi siswa kelas XI SMAN 15 Bandar
Lampung Tahun Ajaran 2014/2015. Pene-
litian menggunakan metode korelasional.
Analisis data menggunakan teknik korelasi
produk moment. Sampel 42 siswa. Data di-
peroleh dari tes kosakata, kemampuan me-
nyusun kalimat dan keterampilan menulis
eksposisi. Hasil analisis terdapat hubungan
positif, erat, dan signifikan antara pengua-
saan kosakata dengan keterampilan menu-
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lis eksposisi, terdapat hubungan positif,
erat,dan signifikan antara kemampuan me-
nyusun kalimat efektif dengan keterampil-
an menulis eksposisi, terdapat hubungan
positif, erat, dan signifikan penguasaan ko-
sakata, dan kemampuan menyusun kalimat
efektif dengan keterampilan menulis eks-
posisi.

Penelitian yang dilakukan oleh Suyadi
(2014) dengan judul “Hubungan Antara
Penguasaan Kosakata dan Motivasi Mem-
baca dengan Kemampuan Menulis Ekspo-
sisi.” Penelitian diakukan pada siswa kelas
XI SMAN Jogonalan kabupaten Klaten pro-
vinsi Jawa Tengah. Penelitian ini menyim-
pulkan penguasaan kosakata dan motivasi
membaca mempunyai hubungan terha-
dap kemampuan menulis eksposisi baik
secara sendiri (parsial) maupun secara
bersama-sama (simultan). Jika dilihat dari
besar kecilnya nilai sumbangan variabel
bebas kepada variabel terikat, tampak
bahwa nilai penguasaan kosakata (0.622)
lebih besar dari nilai motivasi membaca
(0.304). Dengan demikian variabel pe-
nguasaan kosakata adalah faktor yang lebih
dominan berhubungan dengan kemampu-
an menulis eksposisi daripada faktor moti-
vasi membaca.

Berdasarkan uraian di atas, penulis ter-
tarik untuk mengadakan penelitian guna
menguji ada tidaknya korelasi yang positif
dan signifikan antara sikap siswa dan pe-
mahaman kosakata dengan kemampuan
menulis teks eksposisi siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kota Serang.

Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut.
1) Apakah terdapat hubungan sikap

siswa terhadap mata pelajaran bahasa
Indonesia dengan kemampuan menu-
lis teks eksposisi pada siswa kelas X

SMA Negeri 4 Kota Serang?
2) Apakah terdapat hubungan pemaha-

man kosakata dengan kemampuan
menulis teks eksposisi pada siswa
kelas X SMA Negeri 4 Kota Serang?

3) Apakah terdapat hubungan sikap
siswa terhadap mata pelajaran bahasa
Indonesia dan pemahaman kosakata
secara bersama-sama dengan kemam-
puan menulis teks eksposisi pada siswa
kelas X SMA Negeri 4 Kota Serang?

KAJIAN TEORI
Hakikat Kemampuan Menulis Teks
Eksposisi
Kemampuan diperlukan dalam setiap ke-
giatan manusia untuk menjalani kehidup-
annya. Kemampuan dapat diartikan seba-
gai kepiawaian dan kecakapan seseorang
dalam melakukan suatu kegiatan. De Por-
ter dan Hernacki (2000:) menyatakan
bahwa kemampuan adalah keterampilan
dalam menguasai sesuatu. Dalam hal ini
berarti kemampuan perlu dilatih secara
berulang-ulang agar semakin menguasai
suatu kegiatan tertentu. Hal ini berarti ke-
mampuan adalah keterampilan seseorang
dalam menguasai suatu tindakan yang
didapat dari pembawaan dan latihan.

Yunus (2015) berpendapat menulis
adalah teks bertutur kata sesuai dengan
gaya sendiri, dari yang diketahui dan di-
alami. Menulis menjadi alat berbagi ide dan
gagasan yang subjektif dari kita kepada
orang lain. Menulis merupakan aktivitas
melahirkan pikiran dan perasaan lewat tu-
lisan dengan memperhatikan aspek-aspek
kebahasaan yang baik dan benar sehingga
dapat dipahami oleh pembaca (Andayani,
2009). Keterampilan menulis itu merupa-
kan suatu proses pertumbuhan melalui ba-
nyak latihan. Untuk mendapatkan kete-
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rampilan menulis tidak cukup dengan
mempelajari pengetahuan tentang teori
menulis apalagi hanya menghafalkan defi-
nisi istilah-istilah yang terdapat dalam
bidang karang-mengarang.

Lado (Suriamiharja, dkk, 1996), me-
ngemukakan bahwa “to write is to put
down the graphic symbols that represent
a language one understands so that other
can read these graphic representation”.
Artinya menulis adalah menempatkan sim-
bol-simbol grafis yang menggambarkan
suatu bahasa yang dimengerti oleh sese-
orang kemudian dapat dibaca olehorang
lain yang memahami bahasa tersebut be-
serta simbol-simbol grafisnya. Rieken
(1993) memberikan batasan pada menulis
sebagai berikut: menulis adalah berbagai
aktivitas yang melibatkan pikiran dan ide
dan mentransfernya ke dalam kertas.

Eksposisi (paparan) menurut Keraf
(2013), adalah salah satu bentuk tulisan
atau retorika yang berusaha untuk mene-
rangkan dan menguraikan suatu pokok
pikiran, yang dapat memperluas pandang-
an atau pengetahuan seseorang yang mem-
baca uraian tersebut. Sebuah teks eksposisi
biasanya diwarnai oleh sifat topik yang di-
garap dan teknik penyajian yang diguna-
kan. Keterampilan penulis memadukan ke-
dua unsur itu dengan jalinan bahasa yang
baik dan lancar akan menandai kualitas
sebuah eksposisi (Keraf, 2013). Lebih lan-
jut dikemukakan bahwa teks eksposisi
mengandung tiga bagian utama, yaitu 1)
pendahuluan, 2) tubuh eksposisi, dan 3)
kesimpulan.

Berdasarkan beberapa pendapat di
atas disimpulkan bahwa kemampuan me-
nulis teks eksposisi adalah kesanggupan
menuangkan ide dan gagasan tentang se-
suatu hal yang bertujuan untuk memberi-

kan penjelasan selengkap-lengkapnya ke-
pada para pembaca.

Hakikat Sikap Siswa
Menurut Purwanto (2007) “Sikap yang
dalam bahasa Inggris disebut attitude ada-
lah suatu cara bereaksi terhadap suatu pe-
rangsang, suatu kecenderungan untuk be-
reaksi dengan cara tertentu terhadap suatu
perangsang atau situasi yang dihadapi”.
Hohenthal (2005) mengemukakan bahwa
sikap bersifat individual dan merupakan
sesuatu yang orisinal dalam tingkah laku.
Berdasarkan definisi tersebut terlihat
bahwa sikap setiap individu berbeda-beda
setiap orang dan merupakan sesuatu yang
asli dari pembawaan orang. Thurstone
(Mueller, 1992) mengemukakan bahwa
sikap adalah 1) pengaruh atau penolakan,
2) penilaian, 3) suka atau tidak suka, dan
4) kepositifan atau kenegatifan terhadap
suatu objek psikologis.

Sikap siswa terhadap mata pelajaran
bahasa Indonesia dalam penelitian ini ten-
tunya harus diukur dengan instrumen
yang sesuai. Pengukuran sikap pada pe-
nelitian ini menggunakan angket/kuesio-
ner. Metode kuesioner dalam penelitian ini
bersifat tertutup, yang sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal
memilih. Metode angket atau kuesioner
di sini digunakan untuk memperoleh data
secara langsung dari responden untuk
mengungkapkan data dari variabel bebas.
Azwar (2000) mengemukakan untuk me-
lakukan penskalaan dengan model ini, se-
jumlah pernyataan sikap telah ditulis ber-
dasarkan kaidah penulisan pernyataan
dan didasarkan pada rancangan skala
yang telah ditetapkan. Responden akan di-
minta untuk menyatakan kesetujuan atau
ketidaksetujuan terhadap isi pernyataan
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dalam lima macam kategori jawaban yaitu
sangat tidak setuju (STS), tidak setuju
(TS), entahlah (E), setuju (S), dan sangat
setuju (SS).

Berdasarkan uraian-uraian di atas, di-
simpulkan sikap siswa terhadap mata pel-
ajaran bahasa Indonesia adalah kecende-
rungan untuk bereaksi terhadap mata pel-
ajaran bahasa Indonesia yang mengan-
dung komponen kognitif, afektif dan ting-
kah laku serta diikuti perasaan yang ber-
sifat positif atau negatif. Pengukuran sikap
siswa menggunakan skala Likert.

Hakikat Pemahaman Kosakata
Usman dan Setiawati (2009) mendefinisi-
kan pemahaman sebagai kemampuan
untuk menyerap arti dari materi atau ba-
han yang dipelajari. Ini dapat ditunjukkan
dengan menerjemahkan materi dari satu
bentuk yang lain (dari kata-kata kepada
angka-angka), menginterpretasikan ma-
teri (menjelaskan atau meringkas), dan me-
ramalkan akibat dari sesuatu. Soedarso
(2006) berpendapat bahwa pemahaman
atau komprehensif adalah kemampuan
membaca untuk mengerti ide pokok, de-
tail yang penting, dan seluruh pengertian.
Pemahaman memerlukan penguasaan
perbendaharaan kata dan akrab dengan
struktur dasar dalam penulisan (kalimat,
paragraf, dan tata bahasa).

Pengertian kosakata menurut Keraf
(2010) dapat dilihat dari dua segi. Per-
tama, dari segi bahasa itu sendiri, yang me-
nyatakan bahwa kosakata adalah keselu-
ruhan kata yang dimiliki oleh sebuah ba-
hasa yang merupakan komponen bahasa
yang memuat semua informasi tentang
makna dan pemakaian kata dalam bahasa.
Kedua, dilihat dari segi pemakai bahasa,
kosakata adalah kekayaan kata yang di-

miliki seseorang pembicara atau penulis.
Kosakata mempunyai kedudukan penting
dalam berkomunikasi baik lisan maupun
tulis. Istilah Kosakata menurut Hatch dan
Brown (1995) suatu daftar atau perangkat
kata yang digunakan penutur suatu bahasa.
Hal itu sejalan dengan pendapat Nurgiyan-
toro (2014) yang menyebutkan kosakata
adalah kekayaan kata yang dimiliki oleh
(terdapat dalam) suatu bahasa. Menurut
Ronald dan McCarthy (2008) kosakata ada-
lah semua kata yang dikuasai oleh penutur
asli bahasa. Dari beberapa pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa kosakata adalah
semua kata yang dimiliki oleh suatu bahasa
tertentu yang digunakan untuk berkomu-
nikasi, baik lisan maupun tulis.

Tes kosakata harus ditekankan pada
fungsi komunikatif bahasa baik yang ber-
sifat reseptif maupun produktif. Pem-
buatan tes kosakata menurut Nurgiyan-
toro (2014) adalah: (1) tes pemahaman
kosakata dalam konteks, yaitu kosakata
atau ungkapan yang akan diujikan haruslah
berada dalam teks tertentu sehingga ada ke-
pastian pilihan jawaban yang benar. Kosa-
kata dari wacana yang diujikan dapat ber-
wujud sebuah kata, istilah, kelompok kata,
atau ungkapan; (2) tes penempatan kosa-
kata dalam konteks, yaitu iswa dituntut
untuk dapat memilih dan menerapkan
kata-kata, istilah, atau ungkapan tertentu
dalam suatu wacana secara tepat, atau
mempergunakan kata-kata tersebut untuk
menghasilkan wacana untuk tujuan komu-
nikasi; (3) identifikasi dan pembetulan
kesalahan kosakata dalam teks, yaitu siswa
mengidentifikasi kemudian membetulkan
kesalahan yang ditemukan dalam suatu wa-
cana. Sehingga siswa diharapkan mampu
menganalisis penggunaan kosakata yang
ada tentang ketepatan atau ketidaktepatan
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penggunaan dalam konteks wacana dan
kemudian menggantinya dengan kata lain
yang tepat.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri
4 Kota Serang, tentunya dengan tidak
mengganggu proses pembelajaran yang
berlangsung seperti biasanya. Penelitian
dilaksanakan pada siswa kelas X semes-
ter genap tahun ajaran 2018/2019. Pro-
ses penelitian dari mulai uji coba instru-
men sampai pengambilan data dilaksana-
kan pada bulan Januari sampai dengan
bulan April 2019.

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan pendekatan studi korelasional
untuk memecahkan masalah. Menurut
Emzir (2010) penelitian korelasional
menggambarkan suatu pendekatan umum
untuk penelitian yang berfokus pada pe-
naksiran pada kovariasi di antara variabel
yang muncul secara alami. Tujuan peneli-
tian korelasional adalah untuk mengiden-
tifikasi hubungan prediktif dengan meng-
gunakan teknik korelasi.

Populasi penelitian ini adalah siswa
kelas X SMA Negeri 4 Kota Serang pada se-
mester genap tahun ajaran 2018/2019.
Jumlah seluruh siswa kelas X sebanyak 428
siswa. Kelas X dipilih karena pada kelas ini
siswa telah diberikan pokok bahasan ten-
tang teks eksposisi. Sampel dalam pene-
litian ini dipilih berdasarkan teknik sam-
pling (Emzir, 2010).

Pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah menggunakan instrumen tes
untuk mendapatkan data kemampuan me-
nulis teks eksposisi dan pemahaman kosa-
kata, sedangkan kuesioner untuk menda-
patkan data sikap siswa terhadap mata

pelajaran bahasa Indonesia..
Uji coba instrumen dilakukan untuk

mengetahui validitas dan reliabilitas ins-
trumen. Sebelumnya, hal ini harus diuji-
cobakan terlebih dahulu. Uji coba dilaku-
kan pada tanggal 20 dan 21 Desember
2018 di kelas X-2 SMAN 4 Kota Serang
dengan jumlah 40 siswa.

Hasil Uji validitas menunjukkan
bahwa kuesioner variabel sikap siswa ter-
hadap mata pelajaran bahasa Indonesia
yang valid berjumlah 35 soal, dan soal tes
pemahaman kosakata jumlah butir perta-
nyaan yang valid berjumlah 30, akan tetapi
yang digunakan untuk menjaring data pe-
nelitian masing-masing berjumlah 30 butir.

Berdasarkan hasil yang telah dipapar-
kan di atas, maka dapat disimpulkan bah-
wa instrumen untuk variabel sikap siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Indone-
sia dan pemahaman kosakata dalam kate-
gori tinggi, sehingga dinyatakan reliabel
untuk digunakan dalam

Data yang telah terkumpul dianalisis
melalui beberapa tahapan. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan SPSS
versi 22.00 dan terbagi menjadi dua. Per-
tama, uji persyaratan analisis dengan uji
normalitas, uji linearitas, dan uji multiko-
linearitas. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 22.00.
Kriteria interpretasinya jika koefisien
Kolmogorov-Smirnov tersebut memiliki
signifikan (P) lebih besar dari 0,05, maka
data tersebut berdistribusi normal. Seba-
liknya jika signifikan kurang dari 0,05,
maka data tersebut tidak berdistribusi
normal. Uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel bebas (X)
dan variabel terikat (Y) mempunyai hu-
bungan linear atau tidak. Untuk mengeta-
hui hal tersebut, kedua variabel harus di-
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uji dengan menggunakan uji F pada taraf
signifikan 5%. Pengolahan data dilakukan
dengan menggunakan SPSS versi 22.00.
Data dikatakan linear apabil harga Fhitung

lebih kecil daripada harga Ftabel atau bisa
ditulis (Fhitung < Ftabel) pada taraf kesalahan
5%. Jika Fhitung < Ftabel berarti data Linear.
Jika Fhitung > Ftabel berarti data tidak linear.

Uji multikolinieritas bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya korelasi antara
variabel bebas. Multikolinearitas akan
terjadi apabila antara dua variabel bebas
terjadi korelasi melebihi 0,800. Perhi-
tungan uji multikolinieritas menggunakan
rumus korelasi product moment dari
Pearson menggunakan SPSS versi 22.00.

Analisis data menggunakan teknik
analisis bivariat digunakan untuk menguji
korelasi antara 1) sikap siswa terhadap
mata pelajaran bahasa Indonesia dengan
kemampuan menulis teks eksposisi sis-
wa; dan 2) pemahaman kosakata dengan
kemampuan menulis teks eksposisi siswa.
Analisis ini berfungi untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat. Analisis ini menggu-
nakan rumus product moment menggu-
nakan SPSS versi 22.00. Hipotesis per-
tama dan kedua diterima apabila nilai ko-
relasi rxy menghasilkan P (sign) lebih kecil
dari 5% dan hipotesis ditolak apabila kore-
lasi rxy menghasilkan P (sign) lebih besar
dari 5%. Uji hipotesis dalam penelitian ini
dibantu dengan program SPSS seri 22.00.

Teknik analisis ini bertujuan untuk
mengetahui indeks korelasi ganda dari ke-
dua variabel bebas terhadap variabel ter-
ikat. Pengujian yang dilakukan pada ana-
lisis regresi berganda yaitu uji F dan R. Uji
F digunakan untuk menguji variabel inde-
penden (sikap siswa terhadap mata pel-
ajaran bahasa Indonesia dan pemahaman

kosakata) secara bersama-sama terhadap
variabel dependen (kemampuan menulis
teks eksposisi). Analisis regresi ganda dila-
kukan menggunakan SPSS versi 22.00.

Setelah diperoleh hasil perhitungan,
kemudian Fhitung dikonsultasikan dengan
Ftabel pada taraf kesalahan 5%. Apabila Fhitung

sama dengan atau lebih besar Ftabel pada taraf
kesalahan 5% maka pengaruh variabel be-
bas (prediktor) terhadap variabel terikat
(kriterium) signifikan. Sebaliknya jika
Fhitung lebih kecil dari Ftabel pada taraf kesa-
lahan 5% maka pengaruh variabel bebas
(prediktor) terhadap variabel terikat
(kriterium) tidak signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Uji normalitas data dilakukan dengan mem-
pergunakan teknik Lilliefors (Sudjana,
2006). Pengujian normalitas terhadap data
kemampuan menulis teks eksposisi (Y)
menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,122.
Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors
dengan n = 44 dan taraf nyata α  = 0,05 diper-
oleh Lt = 0,130. Dari perbandingan di atas
tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt ,
sehingga dapat disimpulkan bahwa data
kemampuan menulis teks eksposisi (Y)
berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Lalu, pengujian normalitas terha-
dap data sikap siswa terhadap mata pel-
ajaran bahasa Indonesia (X1) menghasil-
kan Lo maksimum sebesar 0,010. Dari daf-
tar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan
n = 44 dan taraf nyata α  = 0,05 diperoleh Ltt
= 0,130. Dari perbandingan di atas tampak
bahwa Lo lebih kecil daripada Lt, sehingga
dapat disimpulkan bahwa data sikap siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia
(X1) berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal. Kemudian, pengujian norma-

https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/teks/


24 TEKS, Volume 1 Nomor 1 Juni 2021

Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa Indonesia
https://jurnal.untirta.ac.id/index.php/teks/

p-ISSN: 2798-5504
e-ISSN: 2798-8600

litas terhadap data pemahaman kosakata
(X2) menghasilkan Lo maksimum sebesar
0,022. Dari daftar nilai kritis L untuk uji
Lilliefors dengan n = 44 dan taraf nyata α 
= 0,05 diperoleh Lt = 0,130. Dari perban-
dingan di atas tampak bahwa Lo lebih
kecil daripada Lt, sehingga dapat disim-
pulkan bahwa data pemahaman kosakata
(X2) berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal.

Hasil uji linieritas di atas menunjukkan
bahwa Fhitung > Ftabel yaitu pada variabel sikap
siswa terhadap mata pelajaran bahasa In-
donesia (1,082>0,424) dan signifikansi se-
besar 0,000<0,05, sedangkan pada variabel
pemahaman kosakata (1,156>0,355) dan
signifikansi 0,000< 0,05, sehingga kedua
variabel tersebut dapat dikatakan linier.
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas
antarvariabel menunjukkan bahwa inter-
korelasi antarvariabel sebesar 0,763. Dari
hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa hasil interkorelasi antarvariabel
bebas tidak melebihi 0,800. Dengan demi-
kian tidak terjadi multikolinieritas, maka
analisis korelasi ganda dapat digunakan.

Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
secara empirik hal-hal sebagai berikut: 1)
hubungan sikap siswa terhadap mata pel-
ajaran bahasa Indonesia dengan kemampu-
an menulis teks eksposisi pada siswa kelas
X SMA Negeri 4 Kota Serang; 2) hubungan
pemahaman kosakata dengan kemampuan
menulis teks eksposisi pada siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kota Serang; dan 3) hubung-
an sikap siswa terhadap mata pelajaran ba-
hasa Indonesia dan pemahaman kosakata
secara bersama-sama dengan kemampuan
menulis teks eksposisi pada siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kota Serang. Berdasarkan

data penelitian yang dianalisis, maka dila-
kukan pembahasan tentang hasil peneliti-
an sebagai berikut.

Hubungan antara Sikap Siswa terha-
dap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
dengan Kemampuan Menulis Teks
Eksposisi
Hasil perhitungan statistik dengan meng-
gunakan analisis korelasi Product Mo-
ment dari Karl Person menggunakan pro-
gram SPSS versi 22.00 menunjukkan bah-
wa koefisien hubungan (rx1y) sikap siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Indone-
sia dengan kemampuan menulis teks eks-
posisi (Y) siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota
Serang sebesar 0,586. Untuk mengetahui
apakah pengaruh tersebut signifikan atau
tidak, dengan membandingkan nilai rhitung

dengan nilai rtabel pada taraf kesalahan 5%
dan n = 44 sebesar 0,245. Hasil koefisien
korelasi (rx1y) menunjukkan bahwa rhitung

lebih besar daripada rtabel (0,586 > 0,245)
maka terdapat hubungan yang sig-nifikan.
Jadi hipotesis yang diajukan dite-rima. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini membukti-
kan hipotesis pertama yaitu terdapat hu-
bungan yang positif dan signifikan antara
sikap siswa terhadap mata pelajaran ba-
hasa Indonesia dengan kemampuan me-
nulis teks eksposisi pada siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kota Serang.

Hasil perhitungan melalui rumus kate-
gorisasi diketahui bahwa tingkat sikap sis-
wa terhadap mata pelajaran bahasa Indo-
nesia siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota
Serang dinilai pada kategori tinggi seba-
nyak 12 siswa (26%), kategori sedang se-
banyak 26 siswa (60%), dan pada kategori
rendah sebanyak 6 siswa (14%). Jadi dapat
disimpulkan bahwa kecenderungan varia-
bel sikap siswa terhadap mata pelajaran
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bahasa Indonesia siswa kelas X SMA
Negeri 4 Kota Serang dinilai pada kategori
sedang, yaitu 26 siswa (60%).

Sikap adalah kecenderungan untuk
bereaksi terhadap suatu objek, baik se-
nang ataupun tidak senang Misalnya, se-
orang siswa yang menaruh sikap positif
terhadap mata pelajaran bahasa Indone-
sia akan memusatkan perhatian lebih ba-
nyak terhadap mata pelajaran tersebut.
Kecenderungan bersikap positif terhadap
mata pelajaran bahasa Indonesia me-
mungkinkan siswa untuk belajar lebih giat
dan mencapai apa yang diinginkan. Begitu
pun dengan sikap siswa terhadap mata
pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kota Serang.

Sikap positif terhadap mata pelajaran
akan membuat siswa memusatkan perha-
tian sepenuh hati terhadap mata pelajaran.
Hal ini sejalan dengan pendapat Djaali
(2008) yang menegaskan bahwa sikap ter-
hadap pembelajaran bukan saja sikap yang
ditujukan kepada guru, melainkan juga ke-
pada tujuan yang akan dicapai, materi pel-
ajaran, tugas, dan lain-lain. Sikap siswa ter-
hadap pembelajaran bahasa Indonesia
akan terwujud dalam bentuk perasaan se-
nang atau tidak senang, setuju atau tidak
setuju, suka atau tidak suka terhadap kom-
ponen sikap. Sikap seperti ini akan berpe-
ngaruh terhadap proses dan hasil belajar
yang dicapainya. Sesuatu yang menimbul-
kan rasa senang, cenderung akan diulang.
Rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal akan mendorong siswa melaku-
kan aktivitas belajar walaupun tidak ada
yang menyuruh. Sikap merupakan potensi,
pendorong dalam individu untuk bereaksi.
Sikap seseorang terhadap objek adalah pe-
rasaan mendukung ataupun perasaan tidak
mendukung pada objek tersebut.

Hubungan antara Pemahaman Kosa-
kata dengan Kemampuan Menulis
Teks Eksposisi
Hipotesis kedua menyatakan bahwa ter-
dapat hubungan positif dan signifikan
antara pemahaman kosakata (X2) dengan
kemampuan menulis teks eksposisi (Y)
siswa kelas X SMA Negeri 4 Kota Serang.
Analisis data menggunakan SPSS 22.00
menunjukkan bahwa tingkat kesalahan
hasil perhitungan variabel sikap siswa ter-
hadap mata pelajaran bahasa Indonesia
(X1) dengan kemampuan menulis teks
eksposisi (Y) sebesar 0,00 pada taraf ke-
salahan 5%. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa nilai p 0,00 lebih kecil dari nilai ke-
salahan 0,05 (0,00<0,05).

Selain itu, pengujian dapat pula dilaku-
kan menggunakan perbandingan antara
rhitung dengan rtabel pada taraf kesalahan 5%.
Apabila nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel

maka korelasi tersebut signifikan, sebalik-
nya jika nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel

maka korelasi tersebut tidak signifikan.
Pengolahan data sederhana menggunakan
program SPSS versi 22.00 menunjukkan
bahwa koefisien hubungan (rx2y) pema-
haman kosakata (X2) dengan kemampuan
menulis teks eksposisi (Y) siswa kelas X
SMA Negeri 4 Kota Serang sebesar 0,785.
Untuk mengetahui apakah pengaruh ter-
sebut signifikan atau tidak, dengan mem-
bandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel

pada taraf kesalahan 5% dan n = 44 sebe-
sar 0,245. Hasil koefisien korelasi (rx2y)
menunjukkan bahwa rhitung lebih besar
daripada rtabel (0,785 > 0,245) maka terda-
pat hubungan yang signifikan. Jadi hipo-
tesis yang diajukan diterima. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini adalah terdapat hu-
bungan yang positif dan signifikan antara
pemahaman kosakata dengan kemampu-
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an menulis teks eksposisi pada siswa kelas
X SMA Negeri 4 Kota Serang. Hal ini me-
ngandung arti bahwa makin baik pema-
haman kosakata, makin baik pula kemam-
puan menulis teks eksposisi mereka.

Kosakata menjadi salah satu aspek
yang sangat berarti karena semua aspek
kebahasaan akan selalu menggunakan ko-
sakata di dalamnya. Pemahaman kosakata
merupakan aspek kebahasaan yang harus
dikuasai. Adapun aspek kosakata yang di-
maksud dalam penelitian ini adalah aspek
sinonim, antonim, istilah, dan sebagainya.
Pemahaman kosakata menjadi dasar se-
orang terampil menuangkan gagasan da-
lam bentuk bahasa tertulis. Seorang siswa
dituntut untuk memiliki perbendaharaan
kata yang banyak agar mahir dalam berba-
hasa. Oleh karena itu, dengan menguasai ba-
nyak kosakata diharapkan mampu me-
ngembangkan daya dan pemahaman untuk
menulis.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
tingkat pemahaman kosakata menunjuk-
kan bahwa sebanyak 3 siswa (7%) berada
pada kategori tinggi, 31 siswa (70%) ber-
ada pada kategori sedang, dan 10 siswa
(23%) berada pada kategori rendah. Ber-
kaitan dengan pemahaman kosakata,
Krashen dan Terrel (2003) mengemuka-
kan kosakata merupakan unsur mendasar
dalam komunikasi. Jika di dalam suatu per-
cakapan, tidak diketahui makna dari kata-
kata kunci maka seseorang tidak dapat
berpartisipasi di dalam percakapan terse-
but. Kemudian, jika mereka berharap da-
pat mengekspresikan gagasan atau mena-
nyakan informasi, tentunya mereka harus
mengerti kosakata yang digunakan. Dalam
pengertian tersebut terlihat begitu pen-
tingnya posisi kosakata ketika terjadi pro-
ses komunikasi.

Hubungan antara Sikap Siswa terha-
dap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
dan Pemahaman Kosakata Secara Ber-
sama-sama dengan Kemampuan Me-
nulis Teks Eksposisi
Hipotesis yang ketiga adalah terdapat hu-
bungan yang positif dan signifikan antara
sikap siswa terhadap mata pelajaran ba-
hasa Indonesia (X1) dan pemahaman kosa-
kata (X2) dengan kemampuan menulis teks
eksposisi (Y) pada siswa kelas X SMA Ne-
geri 4 Kota Serang. Pengujian hipotesis ini
menggunakan analisis korelasi ganda yang
menunjukkan hubungan sikap siswa ter-
hadap mata pelajaran bahasa Indonesia (X1)
dan pemahaman kosakata (X2) dengan ke-
mampuan menulis teks eksposisi (Y) di-
peroleh dari R square sebesar 0,815. Peng-
ujian ini bertujuan untuk mengetahui signi-
fikansi korelasi sikap siswa terhadap mata
pelajaran bahasa Indonesia (X1) dan pema-
haman kosakata (X2) dengan kemampuan
menulis teks ekspo-sisi (Y) pada siswa
kelas X SMA Negeri 4 Kota Serang. Uji sig-
nifikansi mengguna-kan uji F.

Hasil pengujian menunjukkan nilai
Fhitung sebesar 90,421 sedangkan Ftabel adalah
4,07. Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai
P value sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05.
Kesimpulannya adalah bahwa sikap siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia
(X1) dan pemahaman kosakata (X2) memi-
liki hubungan yang positif dan signifikan
dengan kemampuan menulis teks ekspo-
sisi (Y) pada siswa kelas X SMA Negeri 4
Kota Serang.

Hasil analisis data dengan mengguna-
kan rumus perhitungan kategorisasi dike-
tahui tingkat kemampuan menulis teks
eksposisi menunjukkan bahwa sebanyak
9 siswa (20%) berada pada kategori tinggi,
26 siswa (60%) berada pada kategori se-
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dang, dan 9 siswa (20%) berada pada kate-
gori rendah. Siswa semakin memahami ko-
sakata dan memiliki sikap positif semakin
tinggi, akan memiliki kemampuan menulis
teks eksposisi semakin baik daripada siswa
yang kurang memahami kosakata dan
sikapnya negatif terhadap mata pelajaran
bahasa Indonesia.

Dalam pembelajaran bahasa Indone-
sia, khususnya dalam hal menulis teks eks-
posisi, sikap merupakan aspek yang tidak
boleh diabaikan karena sikap dapat mem-
pengaruhi sukses tidaknya proses pembel-
ajaran. Dengan demikian, sikap positif ter-
hadap bahasa Indonesia diperlukan demi
berhasilnya pembelajaran menulis teks
eksposisi di sekolah. Semakin senang sis-
wa terhadap mata pelajaran bahasa Indo-
nesia maka akan terjadi interaksi yang
mendalam antara siswa dengan materi pel-
ajaran maupun dengan pengajar. Hal ini
memungkinkan terjadinya proses pembel-
ajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam
hal teks eksposisi akan semakin baik.

Hipotesis penelitian ketiga yang me-
nyatakan ada hubungan positif sikap siswa
terhadap mata pelajaran bahasa Indonesia
dan pemahaman kosakata secara bersama-
sama dengan kemampuan menulis teks
eksposisi, mengandung arti bahwa kedu-
dukan kedua variabel bebas tersebut seba-
gai prediktor varians nilai kemampuan me-
nulis teks eksposisi tidak perlu diragukan
lagi.

Dalam penelitian ini telah diupayakan
penyusunannya sebaik mungkin dengan
menggunakan metode ilmiah, Namun de-
mikian, karena keterbatasan kemampuan
peneliti yang tidak didukung keahlian di
dalam penelitian dan cara menggunakan
metode, tidak tertutup kemungkinan ada-
nya kesalahan atau kekeliruan yang ter-

dapat dalam hasil penelitian ini. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini perlu diungkapkan
beberapa keterbatasan penelitian.

Pertama, hasil penelitian ini hanya
mengungkapkan kemampuan menulis
teks eksposisi siswa yang berkaitan dengan
variabel sikap siswa terhadap mata pel-
ajaran dan pemahaman kosakata dengan
populasi terbatas pada siswa kelas X SMAN
4 Kota Serang. Oleh karena itu, generalisasi
kesimpulan penelitian hanya dapat diguna-
kan terhadap populasi yang memiliki krite-
ria dan karakteristik yang sama dengan po-
pulasi penelitian ini. Untuk mendapatkan
hasil yang lebih komprehensif, ukuran
sampel dan wilayah populasi perlu diper-
luas. Dengan demikian diharapkan akan di-
peroleh informasi yang lebih banyak me-
ngenai kemampuan menulis teks eksposisi
siswa.

Kedua, sebagai penelitian survei yang
sebagian datanya dikumpulkan dengan
menggunakan angket atau kuesioner model
skala Likert, seperti instrumen penelitian
yang mengukur sikap siswa terhadap mata
pelajaran bahasa Indonesia, instrumen pe-
nelitian semacam ini kurang mampu men-
jangkau aspek-aspek kualitatif dari indika-
tor-indikator yang diukur, selain mengan-
dung pula kelemahan. Ini dapat dimaklumi,
karena data yang diperoleh dari responden
dengan cara self-report sebagaimana pe-
ngisian angket (kuesioner) ini, memiliki
keterbatasan, antara lain: kemauan untuk
mengungkapkan semua keadaan pribadi
yang sesungguhnya Dalam hal ini menye-
babkan adanya kecenderungan responden
untuk memilih alternatif jawaban/tang-
gapan yang “baik-baik” saja atas butir-butir
pernyataan yang disediakan. Kondisi inilah
yang membuat data sikap siswa terhadap
mata pelajaran bahasa Indonesia belum
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tentu mencerminkan keadaan yang sebe-
narnya, karena itu perlu ditafsirkan secara
hati-hati. Untuk mengatasi hal itu, sebenar-
nya sudah diupayakan oleh peneliti dengan
jalan menghimbau pada responden agar
memberikan jawaban yang sejujurnya ter-
hadap setiap butir pernyataan.

Ketiga, instrumen bukan instrumen
yang baku, tetapi dibuat sendiri oleh pene-
liti. Kemudian untuk mengetahui kesahih-
annya dan keterandalannya dilakukan uji
coba instrumen. Ada kemungkinan masih
banyak indikator yang tidak tertampung
dalam pembuatan instrumen tersebut.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan, dapat ditarik simpulan pada hasil
penelitian sebagai berikut. Pertama, ter-
dapat hubungan yang positif dan signifi-
kan antara sikap siswa terhadap mata pel-
ajaran bahasa Indonesia dengan kemam-
puan menulis teks eksposisi. Artinya makin
baik sikap siswa terhadap mata pelajaran
bahasa Indonesia, makin baik pula kemam-
puan menulis teks eksposisi mereka. Ke-
dua, terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara pemahaman kosakata
dengan kemampuan menulis teks ekspo-
sisi. Artinya makin baik pemahaman kosa-
kata, makin baik pula kemampuan menulis
teks eksposisi mereka. Ketiga, terdapat hu-
bungan yang positif dan signifikan antara
sikap siswa terhadap mata pelajaran ba-
hasa Indonesia dan pemahaman kosakata
secara bersama-sama dengan kemampu-
an menulis teks eksposisi. Artinya makin
baik sikap siswa terhadap mata pelajaran
bahasa Indonesia dan pemahaman kosa-
kata, makin baik pula kemampuan me-
nulis teks eksposisi mereka Berdasarkan
temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa

sikap siswa terhadap mata pelajaran
bahasa Indonesia dan pemahaman kosa-
kata siswa, baik secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama memiliki hubung-
an yang positif dan signifikan dengan ke-
mampuan menulis teks eksposisi.
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